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Abstrak

Persatuan Wredatama Republik Indonesia Kecamatan Tandes mempunyai kebijakan khusus untuk
memberi pelayanan yang berkualitas serta menjunjung tinggi harkat dan martabat para lanjut usia
khususnya bagi para pensiunan. Dampak dari keberhasilan pelayanan sosial salah satunya adalah memberi
pengaruh terhadap peningkatan usia harapan hidup kepada para pensiunan di Kota Surabaya.

Sebagian besar dari para anggota PWRI Kecamatan Tandes memiliki keinginan untuk dapat melakukan
aktivitas kesenian sebagai pembangkit rasa semangat dan sekaligus interaksi yang menghibur kepada
sesama para penghuni. Berangkat dari hal inilah maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan
Sendratasik FBS UNESA melakukan kerja bersama dengan Persatuan Wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes untuk melakukan program pelatihan seni kesenian yang difokuskan dalam jenis
seni karawitan. Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat:

Kegiatan Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan Tandes melalui beberapa tahap,
yaitu: studi pendahuluan atau identifikasi khalayak sasaran, kegiatan pelatihan gending, uji coba dan
evaluasi hasil pelatihan, pertunjukan seni karawitan hasil PKM serta pendokumentasian, dan evaluasi dari
pelaksanaan PKM serta membuat laporan akhir PKM. Hasilnya, kegiatan penyajian karawitan baik tembang
ataupun alunan gending dapat menghibur dan membangkitkan semangat untuk hidup yang berkualitas.
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Abstract

The Wredatama Association of the Republic of Indonesia (PWRI) Tandes District has a special policy to
provide quality services and uphold the dignity and dignity of the elderly, especially for retirees. One of the
impacts of the success of social services is to influence the increase in life expectancy for retirees in the city
of Surabaya.

Most of the residents in the Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan Tandes have
a desire to be able to carry out artistic activities as a generator of enthusiasm and at the same time
entertaining interactions with fellow residents. Departing from this, the Community Service team of the
Department of Ballet, Faculty of Language and Arts, Surabaya State University worked together with the
Wredatama Association of the Republic of Indonesia (PWRI) Tandes District to conduct an art training
program focused on the type of karawitan art.

Activities on the Wredatama Association of the Republic of Indonesia (PWRI) Tandes District through
several steps, namely: preliminary study or identification of target audiences, music training activities, trials
and evaluation of training results, performances the art of karawitan PKM results as well as documentation,
and evaluation of the implementation of PKM and making the final PKM report. As the result, the activity of
presenting karawitan, both tembang and gending music, can entertain and raise the spirit for a quality life.
Keywords: Training, Karawitan Art, Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI)

1. PENDAHULUAN yang salah satunya adalah kegiatan seni
musik tradisi atau seni gamelan. Mereka
Sebagaimana diketahui bahwa para memiliki keyakinan bahwa aktivitas seni
pensiunan tidak memiliki kegiatan yang gamelan dan juga tembang-tembang yang
memiliki intensitas tinggi pasca purna tugas. disajikan dapat menjadi lantunan perasaan,
Hal ini menambah beban bagi mereka dalam  menghibur dan juga dapat bersosialisasi antar
menikmati hari tuanya. Oleh karena minimnya penghuni. Kegembiraan dalam berkegiatan
kegiatan yang dilakukan disamping kegiatan  bersama-sama dapat memberikan semangat
organisasi menjadikan masa tua para untuk hidup yang lebih berkualitas.
pensiunan terkesan monoton. Sehingga Selaras bahwa musik dapat berfungsi
sangat penting untuk dapat memiliki kegiatan  sebagai penyemangat jiwa baik manusia yang
yang dapat menunjang semangat dan  sedang sedih, hampa ataupun terpuruk.
percaya diri untuk dapat melangsungkan  Song, dkk. dalam Harsemadi menyatakan
kehidupan yang berkualitas. Dan sebagian bahwa: Setiap musik yang telah tercipta
besar dari para penghuni di Persatuan memiliki energi emosi tersendiri yang
Wredatama Republik Indonesia (PWRI) terpancar, maka dari itu mulai banyak
Kecamatan Tandes menginginkan kegiatan  penelitian dan kegiatan yang telah dilakukan
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pada pengenalan emosi musik” (2017). Hal ini
juga selaras dengan apa yang dijelaskan oleh
Jendral D. yaitu: Selain itu secara spiritual,
musik dapat memperkuat stabilitas ekspresi
kondisi emosi dan intelektual seseorang yang
tidak dapat diungkapkan secara verbal
dengan baik, seperti setia, percaya,
pengharapan, pengagungan/devosi, bahagia,
kepuasan dan cinta. Sehingga musik juga
mempunyai efek dan fungsi
terapis/menyembuhkan” (2009).

Seni musik baik tradisi maupun modern
memiliki  kontribusi yang penting dalam
sejarah  perkembangan manusia dan
merupakan multidisiplin iimu yang
mengkoordinasi seluruh aksi fisik-mental
manusia. Dalam menyajikan seni gamelan
memerlukan persyaratan koordinasi antara
tubuh serta pikiran yang melibatkan indera
manusia, mengaktifkan persepsi motorik-
sensorik-kinetik individu dan fungsi kerja otak
kanan-otak kiri. Hal ini untuk menghasilkan
respons tubuh dan juga aksi kontrol sajian
ataupun juga aktivitas baik aktivitas sajian
instrumen gamelan ataupun juga ketika
membaca teks notasi.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat:
Pelatihan Seni Karawitan Dalam Rangka
Pelayanan Kepada Lanjut Usia Di Persatuan
Wredatama Republik Indonesia (PWRI)
Kecamatan Tandes melalui beberapa tahap
pelaksanaan, yaitu:
Tahap pertama

Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal
28-30 Juni 2022 kegiatan berupa Studi
pendahuluan atau identifikasi khalayak
sasaran, yaitu mendata penghuni lanjut usia
di Persatuan Wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes yang dapat
melakukan pelatihan Seni Karawitan. data
diperoleh dari pembukuan penghuni di
Persatuan Wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes.
Tahap kedua
Tahap kedua dilaksanakan mulai tanggal 10
Juli 2022 sampai dengan 30 September 2022
dengan agenda Kegiatan Pelatihan gending
baik sajian gamelan ataupun tembang secara

terjadwal kepada Peserta Pelatihan Seni
Karawitan penghuni Persatuan Wredatama
Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan
Tandes.

Tahap Ketiga
Tahap Ketiga dilaksanakan mulai tanggal 01
Oktober 2022 sampai dengan 30 Oktober
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2022 dengan agenda Uji coba dan evaluasi
hasil Pelatihan Seni Karawitan Dalam Rangka
Pelayanan Kepada Lanjut Usia Di Persatuan
Wredatama Republik Indonesia (PWRI)
Kecamatan Tandes.

Tahap Keempat

Tahap Keempat dilaksanakan mulai tanggal
10-11 November 2022 dengan agenda
Pertunjukan Seni Karawitan Hasil PKM serta
Pendokumentasian.

Tahap Kelima

Tahap Kelima dilaksanakan pada bulan
desember, tahapan ini adalah tahapan
dimana seluruh TIM PKM melakukan evaluasi
dari pelaksanaan PKM serta membuat
laporan akhir PKM.

Kelima Langkah yang telah diuraikan diatas
kemudian dapat di lihat secara seksama
dalam diagram alur berikut dibawabh ini:
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Gambar 1. Diagram Alur Pengabdian Kepada
Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) melakukan Koordinasi persiapan
pelatihan, tempat dan peralatan dengan pihak
mitra Kecamatan Tandes, Kota Surabaya
pada tanggal 18 Juli 2022 Pukul 09.00 s.d
12.00 WIB yang bertemu langsung dengan
ketua PWRI Tandes.

Koordinasi awal ini merencanakan
program kegiatan mulai dari time schedule
pelaksanaan pelatihan, para peserta pelatihan
hingga pembicaraan lokasi serta sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan.

Koordinasi terakhir untuk mempersiapkan
kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 juli 2022 di berlokasi di kecamatan
tandes kota Surabaya pada pukul 09.00-2.00
WIB dengan agenda pertemuan finalisasi
lokasi pelatihan karawitan. Hal ini dilakukan
dikarenakan ada permasalahan perihal lokasi
awal yang ditentukan oleh kedua belah pihak
tidak dapat dipergunakan pada tanggal yang
ditentukan.

Tahap kedua

Pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat, Pelatihan Seni Karawitan Dalam
Rangka Pelayanan Kepada Lanjut Usia Di



Persatuan Wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes 2022 pada
tanggal 01, 03, 08, 12 dan 18 Agustus 2022
pukul 09.00 WIB — 12.00 WIB bertempat di
Gedung Pertunjukan Saung Galing.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Seni Karawitan

Rapat evaluasi pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan dilakukan juga secara
berkesinambungan pada tahapan ini untuk
mendapatkan hasil pelatihan yang lebih baik.
Evaluasi dilaksanakan pada tanggal 26-30

agustus 2022 bertempat di Gedung
Pertunjukan Saung Galing pada pukul
09.00WIB — 12.00 WIB.

Memasuki bulan September

dilaksanakan rapat koordinasi dan evaluasi
persiapan properti pementasan seni karawitan
dalam rangka pelayanan kepada lanjut usia
persatuan wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes. Pelaksanaan
kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan
pertunjukan hasil akhir dari pelatihan yang
dilaksanakan. Kegiatan persiapan
Pementasan ini dilaksanakan satu bulan
penuh selama bulan September setiap
minggu.

Tahap ketiga

Tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan
Uji Coba Pementasan pertama Pengabdian
Kepada  Masyarakat, Pelatihan  Seni
Karawitan Dalam Rangka Pelayanan Kepada
Lanjut Usia Di Persatuan Wredatama
Republik Indonesia (PWRI) Kecamatan
Tandes 2022. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 02, 07, 21 dan 28 Oktober 2022
bertempat di Gedung Pertunjukan Saung
Galing.
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Gambar Coba dan

Evaluasi

3. Pementasan Uiji

Tahap Keempat

Tahap Keempat dilaksanakan mulai
tanggal 10-11 November 2022 dengan
agenda Pertunjukan Seni Karawitan Hasil
PKM serta Pendokumentasian. Pada tahapan
ini dihasilkan sebuah dokumentasi yang
meliput pelaksanaan kegiatan pertunjukan
hasil dari pelatihan. Peserta menggunakan
kostum saat pementasan dan membawakan
dua buah lagu vyang telah dilatihkan.
Pertunjukan dan pendokumentasian
dilaksanakan di Gedung pertunjukan Saung

Galing.
Pada tahapan ini juga dilakukan
simbolisasi penutupan pelatihan dengan

penyerahan cinderamata dari kedua belah
pihak, evaluasi program pelatihan dan
perencanaan kegiatan berikutnya agar

keiiatan ini dapat berkesinambungan.

Gambar 4. Pementasan Hasil pelatihan

Tahap Kelima

Tahap Kelima dilaksanakan pada bulan
desember, Seluruh tim pelaksana melakukan
evaluasi internal dari pelaksanaan PKM yang
telah dilaksanakan, mengerjakan luaran
berupa artikel, Publikasi surat kabar, editing
Dokumentasi video hingga pembuatan
laporan akhir Program Pengabdian Kepada
masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk
membantu para pensiunan memiliki kegiatan
usai purna tugas. Sebagian besar dari para
penghuni di Persatuan Wredatama Republik
Indonesia  (PWRI) Kecamatan Tandes
menginginkan kegiatan yang salah satunya
adalah kegiatan seni musik tradisi atau seni
gamelan. Mereka meyakini bahwa Mereka
memiliki keyakinan bahwa aktivitas seni
gamelan dan juga tembang-tembang yang
disajikan dapat menjadi lantunan perasaan,
menghibur dan juga dapat bersosialisasi antar
penghuni. Kegembiraan dalam berkegiatan
bersama-sama dapat memberikan semangat
untuk hidup yang lebih berkualitas.

Sebagian besar dari para penghuni di
Persatuan Wredatama Republik Indonesia
(PWRI) Kecamatan Tandes memiliki keinginan
untuk dapat melakukan aktivitas kesenian
sebagai pembangkit rasa semangat dan
sekaligus interaksi yang menghibur kepada
sesama para penghuni. Berangkat dari hal
inlah  maka tim Pengabdian Kepada
Masyarakat Jurusan Sendratasik Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya
melakukan kerja bersama dengan Persatuan
Wredatama Republik Indonesia (PWRI)
Kecamatan Tandes untuk melakukan program
pelatihan seni kesenian yang difokuskan
dalam jenis seni karawitan. Kegiatan penyajian
karawitan baik tembang ataupun alunan
gending dapat menghibur dan membangkitkan
semangat untuk hidup yang berkualitas.
Saran
Kegiatan-kegiatan pelatihan seni terutama
seni karawitan seperti ini seharusnya sering
dilakukan baik oleh para dosen dan guru
Pendidikan seni budaya di sekolah, Diperlukan
pertemuan rutin yang harapannya semakin
banyak lansia yang merasa terhibur dengan
adanya kegiatan ini
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